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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada tahun pelajaran 2014 / 2015

selama dua puluh hari ( tanggal 1 sampai dengan 20 Oktober 2014)

2. Tempat Penelitian

Tempat yang diambil untuk penelitian adalah gedung dan ruang kelas VI Ml

Miftahul Ulum Kesamben Wetan, Driyorejo, Gresik.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VI MI Miftahul

Ulum yang berjumlah 38( tiga puluh delapan) siswa.

C. Sumber Data

Sumber data penelitian adalah rekapitulasi nilai hasil ulangan harian siswa

tahun pelajaran 2014/2015
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D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes. Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes digunakan dalam penelitian ini
untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik dalam

mengerjakan soal cerita.

2. Alat pengumpulan data

Butir soal tes tertulis dalam bentuk soal cerita.

E. Analisis Data

Untuk mengetahui sejauhmana perkembangan kemampuan siswa digunakan

analisis diskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai tes antar siklus.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan

Kelas terdiri dari 2 siklus.
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Siklus | :

Langkah — langkah dalam siklus terdiri dari :

1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan meliputi :

a. Membuat rencana pembelajaran termasuk membuat skenario pembelajaran

b. Menyiapkan lembar observasi.

c. Pengadaan alat — alat yang diperlukan untuk langkah penerapan tindakan.

d. Membuat alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan siswa.

e. Pendataan keadaan awal diperoleh dari daftar nilai hasil tes uji coba..

2. Tindakan

a. Setiap siswa diberi kartu soal berupa kertas manila berukuran 10 cm X 15 cm
untuk menuliskan soal cerita sesuai materi yang dibahas.

b. Kartu yang telah berisi soal yang ditulis oleh siswa dikumpulkan kembali pada

guru.

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri atas 7 s.d. 8

orang siswa.

d. Salah seorang siswa diminta untuk mengocok kartu soal yang telah berisi

pertanyaan kemudian membagikannya secara acak kepada teman — temannya

masing — masing mendapat satu buah kartu.
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e. Setiap kelompok memecahkan soal yang telah diterima secara bersama — sama.

f. Koreksi jawaban atas tugas kelompok.

g. Pembahasan bersama terutama soal — soal yang tidak dapat dikerjakan dengan

benar.

h. Siswa bertanya tentang hal — hal yang belum dipahami.

i. Guru bersama — sama dengan siswa membuat kesimpulan tentang hal yang baru

dipelajari

J- Tes uji coba untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan

soal cerita.

Tes uji coba ini dilakukan secara individual dengan jumlah soal sebanyak 5 item.

3. Observasi

Kegiatan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan meliputi :

a. Penggunaan kartu soal dalam proses pembelajaran.

b. Suasana kelas dan aktivitas dan kegiatan belajar mengajar.

c. Evaluasi hasil belajar siswa.

4. Refleksi

Perenungan dilakukan untuk mengkaji keberhasilan dan kelemahan tindakan.

Kegiatan yang dilakukan dalam perenungan meliputi :

a.  Analisis data yang telah diperoleh untuk menentukan langkah tindakan yang
lebih baik pada pembelajaran selanjutnya.

b.  Mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa.

c.  Mengevaluasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mangajar.
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Siklus 11
Langkah — langkah dalam siklus terdiri dari :

1. Perencanaan

Untuk memperbaiki kelemahan — kelemahan dan mempertahankan serta
meningkatkan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka pada siklus I1

dilakukan perencanaan sebagai berikut :

a. Kelas dibagi ke dalam 6 (enam) kelompok dengan jumlah anggota tiap

kelompok terdiri atas 6 s.d. 7 orang siswa.

b.  Kertas yang digunakan untuk membuat kartu soal dibuat dari jenis kertas
asturo yang berwarna — warni dengan desain yang lebih menarik

menggunakan komputer.

C. Guru lebih aktif dalam memberikan motivasi kepada peserta didik.

d.  Penambahan intensitas dalam pemberian kartu soal.

e.  Soal dibuat oleh kelompok dan oleh guru.

2. Tindakan

a.  Setiap kelompok diberi kartu soal berupa kertas asturo berukuran 10 cm X
15 cm yang telah didesain dengan komputer untuk menuliskan soal cerita
sesuai materi yang dibahas.

b.  Kartu yang telah berisi soal yang ditulis oleh kelompok dikocok kemudian

ditukar dengan kartu soal dari kelompok lain.
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Guru membagikan kartu yang berisi soal yang dibuat oleh guru kepada
setiap kelompok secara acak.
Setiap kelompok memecahkan soal yang telah diterima secara bersama-
sama.
Koreksi jawaban dan pembahasan atas tugas kelompok.
Siswa bertanya tentang hal — hal yang belum dipahami.
Guru bersama — sama dengan siswa membuat kesimpulan tentang hal yang
baru dipelajari.
Tes uji coba untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita. Tes uji coba ini dilakukan secara individual

dengan jumlah soal sebanyak 5 item.

Observasi

Kegiatan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan meliputi :
Penggunaan kartu soal dalam proses pembelajaran.

Suasana kelas dan aktivitas dan kegiatan belajar mengajar.

Evaluasi hasil belajar siswa.

Refleksi

Perenungan dilakukan untuk mengkaji keberhasilan dan kelemahan
tindakan.

Kegiatan yang dilakukan dalam perenungan meliputi :
Analisis data yang telah diperoleh untuk menentukan langkah tindakan yang

lebih baik pada pembelajaran selanjutnya.
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b.  Mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa.

c. Mengevaluasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mangajar.
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